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Abstract 
Losing a parent is a traumatic event for a child/adolescent. The traumatic 
experience of parental death makes children vulnerable to various emotional and 
social problems. Social support is defined as resources available from one or more 
others to assist a child in managing stressful experiences. Social support for 
orphans in orphanages plays a role in protecting children from negative 
consequences and maintaining psychological states so as to cause positive 
influences and enhance the experience of well-being. Social support for orphans in 
orphanages comes from family, friends, teachers, and caregivers. 

Keywords:  Loss of parents, Social support, Orphans 
Abstrak  

Kehilangan orang tua merupakan peristiwa traumatis bagi anak/remaja. Pengalaman 
traumatis kematian orangtua menyebabkan anak rentan mengalami berbagai masalah 
emosional dan sosial. Dukungan sosial didefinisikan sebagai sumber daya yang 
tersedia dari satu atau lebih orang lain untuk membantu anak dalam mengelola  
pengalaman stress. Dukungan sosial pada anak yatim di panti asuhan berperan 
melindungi anak dari konsekuensi negatif dan memelihara keadaan psikologis 
sehingga menimbulkan pengaruh positif dan meningkatkan pengalaman sejahtera. 
Dukungan sosial anak yatim di panti asuhan bersumber dari keluarga, teman, guru, 
dan pengasuh. 

Kata Kunci:  Kehilangan orangtua, Dukungan sosial, Anak yatim 
 

Introduction  

Di era globalisasi saat ini, dukungan sosial merupakan kebutuhan psikologis 

mendasar yang sangat penting bagi setiap remaja. Dukungan sosial merupakan 

harapan untuk dapat bergantung kepada seseorang pada saat diperlukan. Dukungan 

sosial yang diberikan dapat menjadi komponen penting untuk meningkatkan 

keadaan kehidupan pada saat diperlukan (Siedlecki, Salthouse, Oishi, & Jeswani, 

2014).  

Dukungan sosial merupakan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan 

bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dan dihormati, serta dilibatkan 
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dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. Dukungan sosial 

merupakan faktor sosial di luar individu yang dapat meningkatkan kemampuan 

menghadapi stres akibat konflik. Dukungan sosial adalah adanya orang-orang yang 

memperhatikan, menghargai, dan mencintai (Sarafino, 1990). 

Fakta sosial memperlihatkan bahwa ketiadaan dukungan sosial menyebabkan 

sebagian anak yatim harus menjalani hidup di panti asuhan. Kementrian Sosial 

Republik Indonesia (Kemensos) mencatat pada tahun 2023, terdapat 3,4 juta anak 

yatim dan hanya sekitar 2,2 persen yang dapat ditampung di panti asuhan yang 

berjumlah 7,518 panti asuhan di seluruhn Indonesia. Jumlah ini terus meningkat dari 

tahun sebelumnya yaitu sebanyak 7,422 panti auhan. Peningkatan ini terjadi hampir 

di seluruh provinsi di Indonesia.  

Demikian pula halnya kondisi anak yatim di provinsi Aceh, berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah panti asuhan pada tahun 2022 sebanyak 147 panti. 

Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 142 panti asuhan. 

Peningkatan ini terjadi di seluruh kabupaten/kota di provinsi Aceh, dimana Aceh 

Utara menjadi kabupaten/kota dengan jumlah panti asuhan terbanyak yaitu 

sebanyak 32 panti asuhan.  

Selama ini lembaga panti asuhan telah berupaya memberikan berbagai layanan 

kepada anak yatim seperti pendidikan, kesehatan, dan  keterampilan. Namun, upaya 

pemenuhan kebutuhan fisik dan perhatian terhadap perkembangan psikologis anak 

belum berjalan sebagaimana diharapkan. Panti asuhan belum dapat memenuhi 

fungsinya sebagai rumah yang layak bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Keterbatasan sarana fisik seperti minimnya fasilitas yang tersedia serta kondisi 

bangunan panti yang kurang layak, memaksa anak harus tinggal dalam ruangan 

secara beramai-ramai. Demikian pula dukungan psikologis yang dirasakan anak 

seperti kekurangan pengasuhan, cinta, kasih sayang, perhatian, rasa aman dan 

nyaman, serta penghargaan diri dari lingkungan sekitar. 

Kurangnya dukungan sosial berdampak negatif bagi remaja seperti masalah 
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psikologis, perilaku, akademik, dan sosial-emosional. Oleh karena itu, penting bagi 

remaja yatim yang tinggal di panti asuhan untuk mendapatkan dukungan sosial.  

Results and Discussion 

Dukungan Sosial: Peran dan Fungsi  

Dukungan sosial secara luas didefinisikan sebagai adanya hubungan yang 

bersifat menolong dan hubungan tersebut mempunyai nilai khusus. Definisi ini 

mengontrol adanya ikatan-ikatan sosial yang bersifat positif. Suatu hubungan 

dianggap positif bila individu yang terlibat memandang pengalaman dalam arti 

harapan dan aspirasinya dapat mendukung atau mempertahankan rasa harga dirinya 

(Likert, 1961).  

 Dukungan sosial adalah persepsi individu terhadap sejumlah orang yang 

dapat diandalkan saat individu membutuhkan bantuan. Dukungan sosial juga 

dikatakan sebagai tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang diterima, berkaitan 

dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi. Dukungan sosial 

dapat dimaknai sebagai persepsi individu dari dukungan umum atau dukungan 

perilaku khusus (yang tersedia atau yang dihadirkan) dari orang di sekitar 

lingkungan sosial. Dukungan sosial yang dirasakan menunjuk pada fungsi bantuan 

yang diberikan kepada individu oleh orang yang bermakna seperti orangtua, 

keluarga, teman, guru, kerabat, dan tetangga.  

Beberapa ahli mengemukakan bahwa konsep dukungan sosial melibatkan 

adanya komunikasi dan biasanya berbentuk dukungan emosi seperti mendengarkan 

dan memberikan empati atau berbentuk dukungan instrumental seperti membantu 

mencapai pemecahan dalam masalah. Selain itu, dukungan sosial juga dapat 

dipahami sebagai dukungan dalam situasi khusus dimana dukungan sosial diikat 

untuk mengatasi peristiwa stres tertentu (Cohen, S & Wills, T. A, 1985), dan sebagai 

kontributor terhadap kepribadian dan perkembangan sosial (Rollins, B. C & Thomas, 

D. L, 1979). 

 Duffy dan Wong (1996) mengemukakan bahwa dukungan sosial memiliki tiga 
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pengaruh dasar yang menonjol yaitu pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung 

dan pengaruh interaktif. Pengaruh langsung yaitu terciptanya hubungan 

interpersonal dan hubungan yang bersifat menolong dan hubungan tersebut dapat 

menfasilitasi terbentuknya perilaku yang lebih sehat. Pengaruh tidak langsung yaitu 

membantu individu menghadapi dan mengatasi sumber tekanan yang datang dengan 

mencoba membantu individu mempelajari cara pemecahan masalah dan mengontrol 

masalah-masalah kecil sebelum menjadi masalah besar. Sedang pengaruh interaktif 

yaitu berupa dampak yang diinterpretasikan untuk meredam atau memperbaiki 

dampak-dampak yang merugikan dengan mempengaruhi rekognisi, kualitas, dan 

kuantitas terhadap sumber-sumber coping. 

Dukungan sosial dapat berbentuk informasi atau nasehat verbal dan non 

verbal. Dukungan sosial nyata yaitu tindakan yang diberikan oleh orang lain atau 

didapat karena hubungan mereka dengan lingkungan dan mempunyai manfaat 

emosional atau efek perilaku bagi dirinya. Cohen dan Syme (1985) menjelaskan tiga 

bentuk dukungan sosial (Cohen, S & Syme, S. L, 1985) yaitu 1) dukungan emosi yang 

melibatkan adanya keakraban dan penerimaan yang memberikan keyakinan, 2) 

dukungan instrumental yang berbentuk pemberian layanan dan bantuan secara 

langsung, dan 3) dukungan informasi yang meliputi pemberian nasehat, pemecahan 

masalah yang dihadapi oleh individu, dan penilaian terhadap perilaku individu.  

 Dukungan sosial yang diterima individu dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap dukungan sosial yang diterimanya. Persepsi individu terhadap dukungan 

sosial merupakan penilaian individu terhadap bantuan atau dukungan yang 

diterimanya dari orang lain. Penilaian ini dapat bersifat positif atau negatif. Persepsi 

positif terhadap dukungan sosial dimaknai bahwa individu merasa bahwa dukungan 

yang diberikan oleh orang lain telah diterima dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan. Individu akan merasa dicintai, dihargai, dan 

diperhatikan. Persepsi positif terhadap dukungan sosial dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, harga diri, dan kesejahteraan individu.  
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Sebaliknya, persepsi negatif terhadap dukungan sosial diartikan bahwa 

individu merasa bahwa dukungan yang diberikan oleh orang lain tidak dapat 

diterima dan dirasakan dengan baik karena kurang sesuai dengan kebutuhannya. 

Individu akan merasa sendiri, terisolasi, dan tidak berharga. Persepsi negatif terhadap 

dukungan sosial juga dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah psikologis, 

seperti depresi, kecemasan, dan stres (Schlecker, 2013). 

Selanjutnya, Turner (1981) mengemukakan bahwa persepsi dukungan sosial 

yang dirasakan individu dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu, 1) jumlah 

sumber dukungan sosial yang tersedia yaitu persepsi individu terhadap sejumlah 

orang yang dapat diandalkan saat individu membutuhkan bantuan, dan 2) tingkatan 

kepuasan akan dukungan sosial yang diterima berkaitan dengan persepsi individu 

bahwa kebutuhannya akan terpenuhi. Hal ini penting dipahami oleh individu yang 

ingin memberikan dukungan sosial karena menyangkut persepsi tentang keberadaan 

(availability) dan ketepatan (adequancy). Dukungan sosial adalah kenyamanan, 

perhatian, penghargaan atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain. Orang 

lain dapat diartikan sebagai individu perorangan atau kelompok (Sarafino, 1990).

   

Sementara House & Kahn (1985) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

memiliki empat tipe  yaitu 1) dukungan emosi, 2) dukungan instrumental, 3) 

dukungan informasi, dan 4) dukungan penilaian. Dukungan emosi meliputi ekspresi 

empati, perlindungan, perhatian, dan kepercayaan. Dukungan ini membuat 

seseorang merasa nyaman, tenteram, dimiliki dan dicintai. Dukungan instrumental 

yaitu dukungan dalam bentuk penyediaan sarana yang dapat mempermudah tujuan 

yang ingin dicapai dalam bentuk materi dapat juga berupa jasa pelayanan. Dukungan 

informasi yaitu bentuk dukungan yang meliputi pemberian nasehat, arahan, 

pertimbangan tentang bagaimana seseorang harus berbuat, dan dukungan penilaian 

merupakan pemberian penghargaan atas usaha yang telah dilakukan atau 

memberikan umpan balik atas hasil dan/atau prestasi. 
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Dukungan sosial juga berperan dalam pembentukan kepercayaan diri yang 

bermanfaat untuk mengatasi berbagai permasalahan hidup. Selain itu, dukungan 

sosial yang diberikan setidaknya memiliki tiga fungsi. Pertama, sebagai dukungan 

harga diri dimana pada saat individu mengalami ancaman harga diri, seperti 

meningkatnya keraguan akan kemampuan diri maka sumber-sumber interpersonal 

meniadakan dengan membicarakan masalah yang dihadapi. Dukungan ini dapat 

berupa perhatian, menawarkan simpati, dan meyakinkan kembali. Elemen penting 

dari dukungan ini berupa perasaan diterima dan dihargai (Mcintosh, 2016). Kedua,  

sebagai dukungan informasi dimana saat individu tidak dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi maka dukungan ini dilakukan dengan memberikan 

informasi, nasehat, dan petunjuk tentang cara-cara pemecahan masalah. Ketiga, 

sebagai  dukungan instrumental dimana dukungan ini bersifat nyata berbentuk 

materi yang bertujuan untuk meringankan beban bagi individu yang membutuhkan 

dan orang lain dapat memenuhinya, dan keempat dukungan sosial berfungsi sebagai 

kedekatan sosial. Dukungan ini untuk memberikan kepuasan instrinsik bagi individu 

untuk mengatasi kesepian dan memberikan kepuasan serta kehangatan berkawan 

serta penerimaan individu dalam kelompok (Sarason & Sarason, 1985). 

 Pada level yang lebih tinggi, berfungsinya dukungan sosial secara baik 

berhubungan dengan kepuasan hidup. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aspek 

kesejahteraan psikologi seperti kepuasan hidup dapat diramal oleh berbagai aspek 

dukungan sosial (Sarriera et al., 2015; Li et al., 2014). Dukungan sosial merupakan 

salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan 

tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan 

orang lain dianggap sebagai aspek yang memberikan kepuasan secara emosional 

dalam kehidupan individu. Saat seseorang didukung oleh lingkungan maka 

segalanya akan terasa lebih mudah.  

 

Dukungan Sosial Bagi Remaja  
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Masa remaja adalah periode perkembangan yang menghadirkan perhatian 

khusus dalam kajian dukungan sosial terutama relasi dukungan dari keluarga. 

Dukungan sosial keluarga merupakan dukungan yang diperoleh remaja dari 

orangtua, saudara kandung, kakek-nenek, atau anggota keluarga inti lainnya. 

Dukungan sosial orangtua merupakan faktor penting dalam perkembangan remaja 

yang dapat memberikan rasa aman, kasih sayang, dan bimbingan kepada anak. 

Dalam setiap tahapan usia, dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan (Rollins & Thomas, 1979). Remaja yang sedang berada 

dalam masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa mengalami berbagai 

perubahan fisik, emosional, dan sosial. Perubahan-perubahan ini dapat menimbulkan 

stres/tekanan bagi remaja. Dukungan sosial diharapkan dapat membantu remaja 

untuk menghadapi stres/tekanan tersebut. Pada awal masa remaja, orangtua 

khususnya ibu merupakan sumber dukungan terbesar daripada teman sebaya. 

Hubungan dengan orangtua diberi rating yang lebih penting dan memuaskan 

daripada hubungan dengan kakek nenek, teman, dan saudara kandung (Piere et al., 

1996). Orang yang memandang orangtua mereka sebagai orang yang peduli dan tidak 

terlalu protektif lebih merasa puas dengan aspek-aspek relasi sosial mereka. 

Gambaran orangtua yang peduli seperti memberi respon emosi berhubungan dengan 

kepuasan dalam dukungan sosial (Sarason, I. G, Sarason, B. R, & Shearin, E. N, 1986). 

Penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa dukungan orangtua 

mempunyai dampak yang sangat kuat terhadap perilaku coping remaja, kompetensi, 

dan kemampuan kontrol diri. Anggota keluarga merupakan sumber dukungan sosial 

yang paling banyak dipilih oleh remaja. Dukungan anggota keluarga dipilih sebagai 

pemberi sumber dukungan intimasi dari dalam, sementara teman dipilih sebagai 

pemberi dukungan intimasi dari luar (Levitt, M. J., Guancci, Franco, N., Levitt, J, L, 

1993). 

Dalam perspektif jaringan sosial, relasi keluarga dan teman adalah bagian dari 

ekologi sosial yang luas yang saling melengkapi dan memiliki fungsi yang berbeda 
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pada hasil perkembangan (Franco, N & Levitt, M. J, 1997). Anggota keluarga dan 

teman memberikan sebuah figur kelekatan (Ainsworth, 1989), berkontribusi terhadap 

well-being (Van Aken, M. A. G & Asendorpf, J. B, 1997). 

Persepsi dukungan sosial pada masa remaja dapat bervariasi seiring 

bertambahnya usia, karena perubahan dalam kelompok hubungan, seperti dengan 

orang tua dan teman, sering kali terjadi. Pengaruh ini memiliki kepentingan mendasar 

dalam tahap kehidupan ini, karena proses kemandirian dan otonomi, terutama yang 

berkaitan dengan dukungan emosional, kesetiaan, pengertian dan keintiman 

(Antunes & Fontaine, 2005; Lekes, Gingras, Philippe, Koestner , & Fang, 2010). 

Perhatian penting lainnya adalah berkaitan dengan pengaruh teman sebaya 

dalam perkembangan hidup remaja (Dubow & Tisak, 1989). Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa kualitas persahabatan remaja dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga. Dukungan keluarga dan kualitas persahabatan berhubungan dengan 

penghargaan diri. Orangtua, anggota keluarga dewasa yang tidak berkaitan dengan 

keluarga, dan saudara kandung memberi kontribusi terhadap perbedaan komponen-

komponen kualitas persahabatan, dan memperkokoh nilai perspektif jaringan sosial 

(Franco & Levitt, 1998). 

Berikutnya Tucker dkk., (Tucker, McHale, & Crouter, 2001) menemukan bahwa 

saudara kandung yang lebih tua dan yang muda memandang saudara kandung yang 

lebih tua sebagai sumber dukungan pada isu-isu di luar keluarga seperti aktivitas 

sosial dan aktivitas akademis dan saudara kandung berasumsi dukungan yang setara 

berperan pada isu-isu yang berhubungan dengan keluarga.  

 Selain keluarga dan teman sebagai sumber utama dukungan pada masa 

remaja, dukungan sosial remaja juga diperoleh dari guru (Suldo et al., 2009; Zhao et 

al., 2011). Dukungan sosial guru adalah bantuan atau dukungan yang diberikan oleh 

guru kepada siswa. Dukungan sosial dari guru dapat berupa dukungan emosional, 

instrumental, informasi, dan penghargaan. Dukungan emosional yaitu dukungan 

yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan emosional siswa, seperti rasa 
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aman, nyaman, dan dihargai. Dukungan emosional dapat diberikan guru dengan 

cara mendengarkan siswa dengan penuh perhatian, memberikan pujian dan 

penghargaan, dan memberikan nasihat yang positif. 

Dukungan instrumental merupakan bantuan guru kepada siswa dalam 

menyelesaikan tugas atau masalah tertentu. Dukungan instrumental dapat diberikan 

guru dengan cara memberikan bimbingan, bantuan, atau fasilitas yang diperlukan. 

Dukungan informasi merupakan dukungan informasi yang diperlukan siswa untuk 

membuat keputusan atau penyelesaian masalah. Sedang dukungan informasi berupa  

guru memberikan penjelasan, referensi, atau menghubungkan siswa dengan sumber 

informasi yang relevan, dan terakhir dukungan penghargaan yaitu dukungan yang 

diberikan untuk menghargai dan mengakui pencapaian siswa. Dukungan 

penghargaan dapat diberikan guru dengan cara memberikan pujian, memberikan 

penghargaan, atau mengakui usaha siswa. 

 Siswa menganggap guru bersikap suportif terutama ketika guru berupaya 

membangun hubungan emosional dengan siswa, menggunakan strategi pengajaran 

yang beragam, pengakuan dan penerimaan keberhasilan akademis, memperlihatkan 

sikap adil, dan penerimaann terhadap siswa (Suldo et al., 2009). Dukungan sosial yang 

cukup memberikan dampak positif bagi remaja, di antaranya 1). meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental. Dukungan sosial dapat membantu remaja untuk menjaga 

kesehatan fisik dan mentalnya. Remaja yang memiliki dukungan sosial yang baik 

cenderung akan memiliki kesehatan fisik yang lebih baik, seperti tekanan darah yang 

lebih rendah dan sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat. Remaja yang memiliki 

dukungan sosial yang baik juga cenderung akan memiliki kesehatan mental yang 

lebih baik, seperti tingkat depresi dan kecemasan yang lebih rendah, 2). 

meningkatkan penyesuaian diri. Dukungan sosial dapat membantu remaja untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam hidupnya. Remaja 

yang memiliki dukungan sosial yang baik cenderung akan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan perubahan sekolah, perubahan lingkungan, dan 
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perubahan hubungan sosial, dan 3). meningkatkan prestasi akademik. Dukungan 

sosial dapat membantu remaja untuk meningkatkan prestasi akademiknya. Remaja 

yang memiliki dukungan sosial yang baik cenderung akan lebih termotivasi untuk 

belajar dan lebih mudah menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. 

 Sebaliknya berkurangnya dukungan sosial bagi remaja memberi dampak 

terhadap 1). gangguan perilaku. Remaja yang kurang mendapatkan dukungan sosial 

cenderung lebih mudah mengalami gangguan perilaku, seperti agresi, hiperaktif, dan 

depresi, 2). kurang percaya diri. Remaja yang kurang mendapatkan dukungan sosial 

cenderung kurang percaya diri dan merasa tidak berharga, 3). kurang berprestasi. 

Remaja yang kurang mendapatkan dukungan sosial orangtua kurang berprestasi di 

sekolah, dan terakhir 4). gangguan kesehatan mental. Remaja yang kurang 

mendapatkan dukungan sosial orangtua cenderung lebih rentan mengalami 

gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan stress. 

Dukungan Sosial: Sebagai Bantuan Menghadapi Pengalaman Stress Kematian 
Orangtua 

Bagi anak kehadiran orangtua dalam hidupnya sebagai sumber dukungan 

utama yang membentuk ikatan emosional kuat dan memberikan dampak positif 

terhadap kebahagiaan hidup anak secara menyeluruh. Namun tidak semua anak 

dapat merasakan hidup bersama orangtua disebabkan oleh kematian. Kematian 

orangtua bagi anak merupakan suatu peristiwa yang mengandung stres/tekanan. 

Anak menginterpretasikan peristiwa stres dalam hidup mereka sebagai bahaya, 

ancaman atau tantangan dengan memasukkan penentuan apakah mereka memiliki 

sumber dukungan untuk menanggulangi  peristiwa stres tersebut (Lazarus, R. S & 

Folkman, S, 1984).  

Peralihan secara tiba-tiba dari kehidupan normal bersama kedua orangtua 

kepada hilangnya salah satu atau kedua orangtua tanpa ada kesiapan mental  

membuat anak mengalami goncangan yang sangat kuat/traumatis. Perubahan ini 

seringkali membuat anak mengalami tekanan secara fisik dan psikologis. Pengalaman 

yang menyertai dari terputusnya ikatan ini hadir dalam bentuk yang beragam, seperti 
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tekanan fisik, terganggunya kesehatan (rentan terhadap penyakit), ataupun sakit 

secara tiba-tiba, sedang tekanan psikologis yaitu perasaan tertekan, kesedihan yang 

mendalam, terganggunya emosi, perubahan sosial, dan penyesuaian diri dengan 

situasi baru (Sengendo & Nambi, 1997).  

Penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa dukungan sosial secara 

signifikan berhubungan langsung dengan perkembangan pasca trauma (Zhou, Wu, 

& Zhen, 2017. Anak menginterpretasikan peristiwa traumatis dalam hidupnya 

sebagai bahaya, ancaman atau tantangan dengan memasukkan penentuan apakah 

mereka memiliki sumber dukungan untuk menanggulangi  peristiwa stres tersebut 

(Lazarus, R. S & Folkman, S, 1984).  

Sebagai seorang anak yang sedang dalam proses perkembangan, anak  belum 

memiliki kematangan dan kemampuan berpikir yang cukup matang dalam 

menghadapi berbagai tekanan dalam hidup sebagai seorang yatim. Hal ini seringkali 

membuat anak yatim rentan terhadap permasalahan psikologis dalam menghadapi 

diri sendiri dan lingkungan sosial.  

  Anak yatim adalah anak yang belum dewasa, belum mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri dan masih memerlukan bimbingan orang dewasa dalam 

pencapaian perkembangannya. Bagi anak yatim, kehilangan satu atau kedua 

orangtua merupakan sebuah rasa duka cita yang mendalam. Duka cita sebagai sebuah 

proses namun bagi sebagian anak tidak pernah dapat berhenti bersedih. Jika mereka 

tidak dibantu untuk mengatasi kesedihannya, hal itu dapat melumpuhkan psikologis 

anak. Remaja yatim yang membutuhkan dukungan psikologis, khususnya dalam 

budaya dimana orang dewasa tidak berbicara pada anak tentang kematian dan 

dimana anak berkecil hati dari ekspresi diri (Datta et al., 2009).  

  Dukungan sosial berfungsi sebagai bantuan terhadap pengalaman stress dan 

dapat menolong seseorang untuk menghadapi potensi kesan negatif tekanan 

terhadap kesehatan fisik  dan mental (Papalia et al., 2008). Dalam kondisi stress 

dukungan sosial memberi arti penting bagi remaja. Penelitian menemukan bahwa 
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pengalaman hidup yang penuh stress mempunyai hubungan dengan penyesuaian 

diri anak pada jenjang sekolah dasar dan faktor ini sangat dipengaruhi oleh peranan 

dukungan sosial dan kemampuan penyelesaian masalah (Dubow & Tisak, 1989a). 

Dukungan sosial yang diterima anak dapat membuat mereka merasa tenang, 

diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten.  

  Pengalaman hidup yang penuh tekanan (stres) seperti peristiwa yang terjadi 

secara tiba-tiba berupa kematian, perpisahan, peristiwa traumatik, kehilangan 

pekerjaan, penyakit kronis, dan konflik. Anak-anak yang terpapar akumulasi 

peristiwa kehidupan yang penuh tekanan dalam rentang waktu yang relatif singkat 

beresiko terhadap kesulitan perilaku dan akademik (Barbier, 2014). 

  Dukungan sosial mempunyai hubungan langsung yang signifikan dengan 

perkembangan pasca trauma (Zhou et al., 2017). Sejumlah penelitian memperlihatkan 

bahwa dukungan sosial dapat membantu seseorang dalam mengelola pengalaman 

stres (McIntosh, 1991). Yendork dan Somhlaba (2015) menemukan bahwa dukungan 

sosial menunjukkan pada hubungan interpersonal yang melindungi individu 

terhadap konsekuensi negatif dari stres. 

Dukungan sosial dapat membantu anak yatim menangani potensi dampak 

negatif tekanan terhadap kesehatan fisik dan mental (Papalia et al., 2008). Dukungan 

sosial menggalakkan individu untuk merasakan bahwa anak merasakan disayangi, 

dijaga, dihargai, dan tergolong dalam hubungan yang saling menguntungkan (Cobb, 

1976); Rigby, 2000).  

Anak yatim memiliki resiko kumulatif tinggi dan kesan negatif sehingga 

menjadi kelompok yang rentan dan cenderung berisiko terhadap fizikal dan psikologi  

(Sengendo & Nambi, 1997). Beberapa faktor yang mempengaruhi kesedihan anak 

yang kehilangan ibubapa di antaranya ketersediaan dukungan dan kehilangan 

ibubapa sebelum kematian yang nyata (Kazlauskaite, 2015). 

 Dukungan sosial menjadi efek penyangga terhadap kesejahteraan psikososial 

yatim (Caserta et al., 2017). Dukungan sosial tinggi memiliki hubungan yang 
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signifikan dengan kesejahteraan emosi dan tekanan mental rendah (Caserta, 2017; 

Zotova et al., 2016). Sebaliknya dukungan sosial rendah, level kemiskinan dan 

sindrom setelah trauma tinggi ditemukan pada kebanyakan anak yatim korban 

pembantaian. Distress menjadi ramalan dari kurangnya dukungan sosial (Lauren et 

al., 2015). 

Dukungan sosial berperan penting dalam memelihara keadaan psikologi anak 

yatim yang mengalami tekanan sehingga dapat mengurangi gangguan psikologi dan 

menimbulkan pengaruh positif pada kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif 

dan dukungan sosial secara bersama-sama dengan harga diri menyumbang 29 

peratus pada variasi perilaku beresiko (Çakar & Tagay, 2017). Dukungan sosial secara 

langsung dapat meningkatkan perasaan sejahtera dan mengurangi perasaan tekanan 

(Cobb, 1976). 

 Sejumlah penelitian melaporkan bahwa anak yatim yang hidup di panti 

asuhan mengalami berbagai permasalahan sosio-emosional, symtom pasca trauma 

(Ahmad et al., 2005), penundaan perkembangan dan resiliensi (Gunnar et al., 2018), 

dan isu-isu kesehatan mental (Bhat et al., 2015). Bahkan sebagian anak yatim 

melaporkan mereka merasakan perbedaan kualitas hidup saat masih bersama dengan 

orangtua, merasakan kesedihan dan ketidak berdayaan (Sengendo & Nambi, 1997).  

 Kondisi hidup anak yatim di panti asuhan yang menghadapi berbagai 

permasalahan fisik dan psikologis ini memerlukan dukungan dari lingkungan sekitar. 

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penyangga utama yang sangat 

dibutuhkan anak yatim dalam membantu mengurangi  permasalahan yang mereka 

rasakan (Yendork & Somhlaba, 2015). Dukungan sosial memiliki hubungan dengan 

penyesuaian remaja di panti asuhan (Fani Kumalasari & Latifah Nur Ahyani, 2012). 

Penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa penempatan anak di panti 

asuhan memberikan sumber stres potensial terhadap kehilangan orangtua. Anak 

yang dibesarkan di panti asuhan menunjukkan tanda-tanda keterlambatan 

perkembangan, emosi, perilaku dan intelektual yang berat. Deprivasi emosi akibat 



 
 

Vol. 12. No. 02 (2023), 153-172 

 

166 
Dukungan Sosial: Sebagai Bantuan Menghadapi ...   │ Fatimah Ibda  

dari ketidakhadiran figur ibu di panti asuhan selama masa awal perkembangan (Kaur 

& Chawla, 2016). Efek negatif lainnya seperti kondisi fisik, kurangnya pegawai panti 

asuhan, pandangan masyarakat terhadap yatim, dan kurangnya dukungan keluarga 

(Yildirim, 2005). Maka dukungan sosial bagi anak yatim sangatlah penting. Anak 

yatim memerlukan dukungan sosial untuk dapat mengatasi tekanan dan kesedihan 

yang mendalam disebabkan kematian orangtua dan meningkatkan pengalaman 

hidup  sejahtera. 

Conclusion  

Dukungan sosial merupakan salah satu kebutuhan dasar psikologi yang 

diperlukan oleh remaja yatim. Dukungan sosial berfungsi sebagai penyangga 

terhadap pengalaman stres dan dapat menolong remaja menghadapi tekanan 

pengalaman traumatis kematian orangtua. Dukungan sosial memotivasi individu 

untuk merasakan bahwa mereka dicintai, diperhatikan, dihargai, dan dimiliki 

terhadap hubungan timbal balik yang saling menguntungkan yang bersumber dari 

keluarga, teman, guru, dan pengasuh.  
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